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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian elektrolit dan multivitamin
sebagai agen termoteleran pada jantung broiler yang terserang stres panas. 24 broiler dengan
umur 3 minggu dibagi dalam 4 kelompok (n = 6) dan dipishkan dalam 2 kamar (A dan B). satu
kelompok sebagai (kontrol/P0) dalam ruangan temperature rendah (21-230C) kamar (A), yang
“Jainnya (P1;P2;P3) dalam ruangan temperature tinggi (34,5-350C) kamar (B). Kelompok P1 hanya
diberikan perlakuan dengan pamberian air, Kelompok P2 dan P3 diberikan perlakuan berturut-
turut denagn dosis normal (1gram/4lt air) dan dosis ganda (2 gram/4lt air) elektrolit komersial
dan multivitamin. Setelah tujuh belas hari pemberian perlakuan terhadap broiler pada organ
jantung dengan pengujian secara makropatologi dan histopatologi. Data yang dikumpulkan
berupa berat jantung yang kemudian dianalisa dengan tes Anava dan data perubahan histology
dianalisa dengan tes Kruskal-wallis tes. Penelitian ini menunjukkan bahwa yang kedua-duanya
yang normal maupun yang dosis ganda suplementasi elektrolit dan multivitamin belum bisa
untuk mencegah perubahan patologi pada broiler yang terkena stress panas.

Kata kunci: stres panas, elektrolit dan multivitamin.

Pendahuluan yaitu pada kisaran 41-42°C. Pada saat suhu
Ayam ras adalah jenis unggas yang sangat lingkungan melebihi kemampuan ayam dalam
peka terhadap stressor, termasuk stress oleh suhu menjaga homeothermi tubuhnya, maka
panas yang berasal dari lingkungan atau yang keseimbangan suhu menjadi terganggu, dimana
sering disebut dengan heat stress (Leandro, 2004). suhu badan ayam akan cenderung meningkat
Kombinasi antara suhu lingkungan dengan hingga mengakibatkan homeostasis berbagai
kelembaban yang tinggi diketahui dapat fungsi normal organ tubuh menjadi terganggu
mengakibatkan kerugian yang nyata pada (Mehta dan Shingari, 1999).
peternakan ayam ras, sebagai akibat dari Pada ayam broiler, heat  stress
morbiditas dan mortalitas yang ditimbulkan mengakibatkan ~ sekresi  catecholamine oleh
(Anderson dan Carter, 1998). Pada industri medulla kelenjar korteks adrenal meningkat, yang
peternakan ayam di Amerika Serikat, kerugian berakibat pada meningkatnya denyut jantung
ekonomi akibat heat stress dilaporkan dapat (heart rate) dan laju pernafasan (respiration rate)
mencapai 128 hingga 165 juta dollar Amerika (Gregory, 1998). Heat stress kronis  juga
setiap tahunnya, sedangkan laporan tentang hal menyebabkan hipoksia sebagai akibat dari
yang sama di Indonesia belum pernah ada (Piere turunnya packed cell voluees (PCV) dan konsentrasi
at al., 2003). hemoglobin (Hb) (Altan et al., 2000). Telah
Seperti umumnya hewan berdarah panas, diketahui bahwa hipoksia merupakan penyebab
golongan unggas termasuk ayam ras perlu terus utama dari cedera jaringan (Cheville, 1999) dan
menerus mempertahankan suhu tubuhnya untuk kombinasi antara hipoksia disertai paparan suhu
tetap berada pada batasan tertentu yang sempit, lingkungan yang tinggi diyakini merupakan
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penyebab utama terjadinya gangguan fungsi
jantung yang berujung pada kematian pada
broiler (Aengwanich and Simaraks, 2004).

Strain-strain baru ayam broiler yang
dicirikan dengan sifat pertumbuhan yang cepat,
sangat peka terhadap kejadian gagal jantung.
Secara klinis kegagalan fungsi jantung ini ditandai
dengan ascites dan proses kematian yang
mendadak atau dikenal dengan sudden death
syndrome (SDS), terutama pada ayam umur diatas
3 minggu (Olkowski, 2007).

Semenjak diketahui bahwa patogenesis
heat stress melibatkan gangguan pada homeostasis
elektrolit dan vitamin tubuh, maka suplementasi
elektrolit dan multivitamin mulai banyak
digunakan untuk mengurangi dampak buruk
akibat heat stress pada industriindustri peternakan
ayam broiler, terutama di puncak musim panas
diseluruh dunia (Lavergne, 2004).

Menurut Lavergne, (2004) selain elektrolit,
penambahan multivitamin, terutama vitamin C
dan E pada pakan atau minum dapat dipakai
sebagai  thermotolerance  agent yang patut
dipertimbangkan untuk mengurangi dampak
buruk akibat heat siress pada ayam komersial
selama puncak musim panas. Penambahan
vitamin E (30-40mg/kg) menyebabkan kalkun
serta ternak unggas lainnya menjadi lebih tahan
terhadap paparan berbagai stress dan infeksi virus
(Zdunczyk et al., 2002). Dilaporkan pula bahwa
suplementasi vitamin E dan frace mineral seperti
selenium pada pakan terbukti secara dramatis
dapat meningkatkan sintesis bakal kuning telur
dan produksi telur selama paparan heat stress
kronis pada layer (Utomo et al., 1993).

Penelitian  ini  dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuan broiler yang mendapat
suplementasi elektrolit dan multivitamin dalam
mentoleransi perubahan suhu lingkungan yang

meningkat, dengan mengamati perubahan
patologi jantung.
Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk

mengetahui kemampuan broiler yang mendapat
suplementasi elektrolit dan multivitamin dalam
mentoleransi perubahan suhu lingkungan yang
meningkat, dengan mengamati perubahan
patologi jantung,

Metode Penelitian

Satu minggu sebelum DOC dating
dilakukan desinfeksi pada ruangan, kandang dan
peralatan lainnya. Sebanyak 24 ekor DOC strain
Hubbard dipelihara selama 21 hari sesuai dengan
standar pemeliharaan broiler pada ruangan A.
Selama pemeliharaan ayam diberi pakan dengan
formulasi standar untuk broiler tahap awal ( stater
) dengan merk dagang CP 511 produksi PT.
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Charoen Pokphand, serta diberi air minum yang
berasal air bersih PDAM Surabaya.

Sebanyak 24 ekor ayam broiler dibagi
secara acak menjadi empat kelompok perlakuan,
dimana masing-masing perlakuan terdapat 6
ulangan. Kelompok control (PO) dipelihara pada
Ruangan A dengan kisaran suhu antara 21 - 23°C
+ air minum tanpa diberi suplemen elektrolit dan
multivitamin ; kelompok P1;P2;P3 dipelihara pada
ruangan B dengan kisaran suhu antara 34,5 -
35°C, dimana kelompok P1 hanya diberi air
minum  tanpa  suplemen  elektrolit dan
multivitamin; kelompok P2 dan P3 diberi
suplemen elektrollit dan multivitamin komersial
masing-masing dengan dosis normal (1 gram/ 4
liter air) dan dua kali dosis normal
(2 gram/ 4 liter air).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jantung pada broiler yang terpapar heat stress
mengalami pertambahan berat jantung sebagai
akibat dari pelebaran ruang serta menebalnya
dinding ventrikel kanan. Dimana pertambahan
berat jantung tersebut terjadi pada hamper semua
kelompok yang mendapat perlakuan stressor
panas (kamar B).

Pada kondisi yang ideal, broiler dapat
melakukan respirasi secara normal sehingga detak
jantung pun berdetak secara normal pula. Namun
dalam kondisi panas pada broiler yang terdapat
pada ruangan B melalui perlakuan P1, P2, dan P3.
Broiler mengalami kesulitan dalam menjaga
keseimbangan antara panas yang diterima (baik
panas yang berasal dari hasil metabolisme tubuh
ataupun yang berasal dari lingkungan) dengan
panas yang dikeluarkan (heat loss).

Golongan unggas tidak memiliki kelenjar
keringat yang berguna untuk mendinginkan kulit
seperti halnya pada mamalia, sehingga pada
paparan suhu tinggi, unggas akan mengurangi
panas tubuh dengan cara evaporasi melalui
saluran pernafasan (panting). Dalam kondisi
seperti ini, respirasi pada broiler akan mengalami
peningkatan yang akan menyebabkan broiler
mengalami heat stress. Dampak tersebut dapat
menyebabkan terjadinya hipertrofi cordis yang
menyebabkan perubahan patologi anatomi
jantung pada broiler yang mengalami perlakuan
heat stress, terutama pada ventrikel kanan yang
ditandai dengan bertambahnya berat jantung
sebagai akibat pelebaran ruang dan penebalan

dinding ventrikel.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang nyata diantara

perlakuan, dimana kelompok kontrol (P0O) yaitu
kelompok yang dipelihara pada suhu ideal broiler
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yaitu dalam kisaran suhu 21-23°C (ruangan A)
menunjukkan skor perubahan patologi terendah
dan berbeda nyata (p < 0,01) terhadap semua
kelompok perlakuan (P1; P2; dan P3) yang
mendapat stres panas suhu 34-35°C (kamar B).

Pada kelompok yang tidak mendapat
stressor panas (P0) persentase kejadian kongesti
adalah 3 % dan jauh lebih kecil dibandingkan
dengan kelompok yang mendapat stressor panas
dan  tidak diberi suplementasi elektrolit dan
multivatimin  (kelompok P2) maupun pada
kelompok yang mendapat stressor panas dan
diberi suplementasi elektrolit dan multivitamin
(kelompok P3 dan P4), yaitu masing-masing
100%, 86%, dan 50% berturut - turut untuk P1, P2
dan P3.

Berdasarkan data diatas nampak bahwa
suplementasi  elektrolit dan  multivitamin
komersial dua kali dosis normal (2 mg/4 liter air)
yang diberikan pada P3, menunjukkan persentase
kejadian kongesti yang relatif lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok P1 dan P2.

Sehingga kejadian diatas menunjukkan
bahwa penambahan elektrolit dan multivitamin
komersial terbukti belum mampu mencegah
terjadinya perubahan histopatologi pada jantung
broiler setelah mengalami perlakuan heat stress
kronis.

Terdapat beberapa elektrolit penting yang
harus dijaga keseimbangannya dalam memelihara
fungsi fisiologis normal sebagai contoh, pada saat
musim panas pada broiler. Elektrolit yang
dimaksud meliputi semua kation utama tubuh
seperti sodium (Na), potassium/kalium  (K),
calcium (Ca), dan magnesium (Mg), serta
golongan anion utama meliputi bicarbonate
(HCO3), chloride (Cl), biphosphate dan ion
sulphate (Brake et al., 1994; McDonald et al., 1999).

Menurut Naseem et al., (2005), suplemen
larutan potassium chlorida (KCl) 1,5 % dan 0,5%
natrium bikarbonat (NaHCOB3), serta kombinasi
keduanya terbukti secara bermakna (p < 0,01)
dapat memperbaiki kadar potasium, calsium dan
bicarbonat (HCO3) plasma darah pada broiler
umur 5 minggu, serta meningkatkan feed intake
dan feed conversion rate (FCR) pada broiler yang
terpapar heat  stress, dibandingkan dengan
kelompok yang hanya diberi stress panas (35°C)
tanpa diberi suplemen elektrolit.

Potensi elektrolit sebagai thermotolerance
agent juga dilaporkan oleh Ait-Boulhasen et.al.,
(1998), yang membuktikan bahwa suplementasi 3
%: 6 % ; 9 % larutan KCl serta 8 % larutan KHCO3
terbukti dapat mencegah dampak buruk pada
broiler akibat heat stress (37 °C) seperti
menurunnya performa produksi, terjadinya
alkalosis respiratorius, meningkatnya suhu tubuh,
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serta rendahnya kadar kalium, calsium dan
tekanan partial CO2 pada plasma darah.

Potensi suplementasi vitamin E dan C
sebagai  thermotolerance  agent telah  banyak
dilaporkan antara lain oleh Utomo et al., (1986)
yang membuktikan bahwa suplementasi vitamin
E dengan dosis 500 mg/kg pakan dapat
mempertahankan kualitas telur pada layer, serta
meningkatkan kadar hormon T4 pada broiler yang
terpapar heat stress (32°C) selama dua minggu
(kronis) (Kan et al., 1999). Diyakini peran vitamin
E dalam menjaga homeostasis pada layer yang
terpapar heat stress ini, terkait dengan fungsinya
dalam mencegah kerusakan berbagai jaringan dan
organ akibat reaksi oksidatif yang ditimbulkan
selama paparan siress panas.

Terdapat beberapa hal yang
memungkinkan tidak efektifnya suplementasi
elektrolit dan multivitamin komersial yang
diberikan dalam penelitian ini, diantaranya
adalah 1) jenis elektrolit yang diberikan kurang
lengkap dan 2) jumlah dosis yang disarankan
dalam kemasan belum optimal, sehingga produk
komersial yang dipakai belum mampu untuk
mencegah dan atau mengurangi pengaruh heat
stress kronis pada broiler.

Produk elektrolit dan multivitamin
komersial yang dipakai dalam penelitian ini tidak
memiliki kandungan bicarbonat (FHCO3) sebagai
salah satu elektrolit penting yang dibutuhkan
sebagai sumber CO2 yang banyak dikeluarkan
oleh broiler selama hiperventilasi (panting).
Kekurangan dan menurunya tekanan partial CO2
pada plasma darah mengakibatkan terjadinya
alkalosis. Alkalosis menyebabkan kadar plasma
kalium turun akibat meningkatnya ekskresi
kalium pada ginjal

Kan et al., (2003) melaporkan heat stress
mengakibatkan terganggunya homeostasis
elektrolit pada plasma darah broiler, yang ditandai
dengan menurunnya kadar Ca2+ dan K+ serta
menigkatnya kadar Cl- dan Na+ plasma darah.
Suplementasi elektrolit seperti KCl dan bikarbonat
pada air minum ayam terbukti secara nyata dapat
mengurangi dampak negatif akibat heat stress
pada broiler yang ditandai dengan meningkatnya
kadar kalium, calsium dan CO2 plasma (Edens et
al, 1995; Emery, 2004).

Kekurangan kandungan bicarbonat pada
produk elektrolit dan multivitamin komersial
yang digunakan pada penelitian ini diduga
merupakan penyebab tidak dapat
dipertahankannya kandungan beberapa elektrolit
penting seperti kalium dan Kkalsium serta
mengakibatkan meningkatnya kadar natrium dan
chlorida plasma darah, sehingga pemanfaatannya
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sebagai thermotolorance agent yang diharapkan
dalam penelitian ini menjadi tidak efektif.

Hal lain yang mungkin menjadi penyebab
tidak efektifnya pemanfaatan produk elektrolit
dan multivitamin komersial yang digunakan
dalam penelitian ini adalah karena rendahnya
komposisi elektrolit dan vitamin penting yang
dibutuhkan, serta kurang tepatnya dosis yang
disarankan yang tertera dalam label.

Sesuai dengan aturan pemakain yang
tercantum dalam kemasan pada produk, maka
dosis untuk kondisi normal adalah 1 gram/ 4 liter
air dan 2 gram/ 4liter untuk keadaan heat stress.
Berdasarkan komposisi elektrolit dalam tap
kilogram kemasan produk seperti yang tertera
dalam label (lampiran 1), maka jenis dan
persentase elektrolit yang diberikan adalah
bertutur-turut adalah 0,15%; 0,6%; 0,15%; 0,5%
dan 0,075%, masing-masing untuk Ca; K; Na; Cl;
dan Mg (untuk keadaan normal), serta 0,3%; 1,2%;
0,3 %; 1 % dan 0,03% (untuk keadaan heat stress).
Persentase jumlah elektrolit yang diberikan ini,
jauh  lebih  kecil ~ dibandingkan  dengan
pemakaiannya dalam penelitian lainnya.

Jumlah dan jenis suplemen elektrolit yang
ideal untuk keperluaan penanganan heat stress
pada broiler menurut Naseem et al., (2005) adalah
15 % dan 0,5% masing-masing untuk larutan
potassium chlorida (KCI) dan natrium bikarbonat
(NaHCO3), sedangkan menurut Boulhasen et.al.,
(1998) adalah 3 %; 6 % ; 9 % untuk larutan KCI,
serta 8 % untuk larutan KHCO3.
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